BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

Hasil analisis biaya untuk pekerjaan konstruksi rangka atap dengan
menggunakan rangka kayu didapat sebesar Rp23.237.294,00.- dan
konstruksi rangka atap yang menggunakan rangka baja ringan sebesar
Rp20.358.578,00.-, dengan persentase selisihnya sekitar 12,39 %
terhadap biaya rangka kayu.

Biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan konstrusi rangka atap lebih
murah dengan menggunakan bahan material baja ringan/truss diban
dingkan dengan menggunakan bahan material kayu dan waktu yang
dibutuhkan untuk pengerjaan konstruksi rangka atap yaitu selisih 3 hari
antara penggunaan bahan material baja ringan/truss dengan penggunaan
bahan material kayu.

Material Baja ringan/truss adalah solusi untuk menggantikan material
kayu yang semakin lama material kayu ini semakin mahal dipasaran,
penggunaan material baja ringan/truss ini lebih awet dan tahan lama

dibanding material kayu.

5.2 Saran

a.

Analisis dalam perhitungan biaya ini dilakukan pada tahun 2015,
dengan harga bahan berlaku pada saat itu. Oleh sebab itu setiap waktu

perlu dianalisis kembali dan menyesuaikan harga bahan yang berlaku.
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Perlu dilakukan penelitian lebih dalam menganalisis perhitungan biaya
dan waktu antara konstruksi atap rangka kayu dan konstruksi atap
rangka baja ringan/truss ini.

Rangka baja ringan/truss yang dianalisis ini, menggunakan atap genteng
metal roof, sebaiknya diganti dengan jenis atap seperti atap fiber/seng

sehingga lebih dapat menghemat biaya.
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